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ABSTRAK 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN PROMOSI PARIWISATA MELALUI 

DIGITALISASI DI PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

Nopan Pasa Setiawan 

 

 

Lampung diberkahi dengan keindahan alam dan budaya yang memikat, sebagian di 

antaranya telah diolah menjadi destinasi wisata populer. Namun, potensi wisata Lampung 

masih jauh dari kata tergali secara maksimal. Masih banyak kekayaan alam dan budaya 

yang tersembunyi menanti untuk dijelajahi dan dikembangkan. Oleh karena itu, 

pemerintah Provinsi Lampung mulai memasarkan potensi wisata yang ada dengan 

mempromosikan pariwisata. Promosi merupakan salah satu tahapan dari pemasaran di 

mana langkah ini berperan penting dalam upaya perbaikan pariwisata. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menggunakan analisis strategi 

oleh Mintzberg (1995) meliputi strategy as plan, strategy as ploy, strategy as pattern, 

strategy as position dan strategy as perspective yang menunjukan bahwa Provinsi 

Lampung melalui Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung telah 

melaksanakan strategi-strategi promosi digital namun hingga saat ini masih ditemukan 

beberapa kendala. Beberapa kendala yang dihadapi adalah belum terfokusnya pariwisata 

yang akan ditonjolkan serta kolaborasi dengan influencer yang belum termanfaatkan 

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Pariwisata, Promosi Pariwisata, Digitalisasi 
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ABSTRACK 

 

 

 

STRATEGY FOR DEVELOPING TOURISM PROMOTION THROUGH 

DIGITALIZATION IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

Nopan Pasa Setiawan 

 

 

Lampung is blessed with natural beauty and attractive culture, some of which 

have been transformed into popular tourist destinations. However, Lampung's 

tourism potential is still far from being fully explored. There are still many hidden 

natural and cultural riches waiting to be explored and developed. Therefore, the 

Lampung Provincial government has begun to market the existing tourism 

potential by promoting tourism. Promotion is one of the stages of marketing 

where this step plays an important role in efforts to improve tourism. The 

research method used is a qualitative approach using observation, interview and 

documentation data collection techniques. The results of research using strategy 

analysis by Mintzberg (1995) include strategy as plan, strategy as ploy, strategy 

as pattern, strategy as position and strategy as perspective which shows that 

Lampung Province through the Lampung Province Tourism and Creative 

Economy Office has implemented digital promotion strategies However, until now 

there are still several obstacles found. Some of the obstacles faced are that 

tourism has not been focused on and collaboration with influencers has not been 

utilized properly. 

Keywords: Tourism, Tourism Promotion, Digitalization 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata kini memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan 

nasional dan daerah. Sejak tahun 1997, sektor ini diharapkan menjadi sumber 

devisa negara utama di luar sektor nonmigas (Rostiyati, 2016). Lampung, 

salah satu provinsi di Indonesia, memiliki kekayaan alam dan budaya yang 

berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai objek wisata. Pesona Lampung 

terletak pada keindahan alamnya yang memanjakan mata, dengan hawa sejuk 

dan dikelilingi bukit-bukit hijau yang dihiasi aneka ragam bunga dan 

pepohonan. Keanekaragaman budaya dan adat istiadatnya yang unik dan 

menarik menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Berbekal potensi 

tersebut, Lampung dapat menjadi destinasi wisata yang menjanjikan. 

Lampung diberkahi dengan keindahan alam dan budaya yang memikat, 

sebagian di antaranya telah diolah menjadi destinasi wisata populer. Namun, 

potensi wisata Lampung masih jauh dari kata tergali secara maksimal. Masih 

banyak kekayaan alam dan budaya yang tersembunyi menanti untuk dijelajahi 

dan dikembangkan. Keunggulan geografis Lampung menjadikannya gerbang 

utama bagi wisatawan yang ingin menjelajahi berbagai objek wisata. Hanya 

dalam waktu 1,5 jam dari Bakauheni dan 30 menit dari Bandar Udara Raden 

Intan, para pelancong dapat mengakses berbagai pilihan wisata, mulai dari 

pantai yang memesona, budaya yang kaya, hingga petualangan di alam 

pegunungan, hutan, sungai, dan laut. Kedekatan antar objek wisata ini 

memungkinkan wisatawan untuk menikmati perjalanan yang variatif dan tak 

terlupakan. Meskipun potensi wisata Lampung begitu besar, masih banyak 

yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkannya.  
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Diperlukan upaya serius dari berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun 

masyarakat, untuk mengembangkan dan mempromosikan wisata Lampung 

agar semakin dikenal dan diminati wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Bierikut mierupakan jumlah wisatawan kie Provinsi Lampung: 

 

Tabel 1. Data Perkembangan Jumlah Wisatawan ke Provinsi Lampung 

Tahun 2016-2023 

Sumbier : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2024. 

 

Bierdasarkan Tabiel 1. Mienunjukan bahwa jumlah wisatawan yang t iertarik 

bierkunjung k ie Provinsi Lampung s iejak 2016-2019 t ierus miengalami 

pieningkatan d iengan p ienurunan pada tahun 2020-2021 akibat pand iemi covid-

19. Pada tahun 2022-2023 jumlah wisatawan miengalami lonjakan signifikan 

tierutama pada tahun 2023 yaitu miencapai 10,26 juta orang untuk wisatawan 

nusantara hingga bulan s iept iembier 2023 tierkait wisatawan mancaniegara 

sampai saat ini bielum ada data pasti t ierkait kienaikan wisatwan mancaniegara. 

Hal ini mienunjukan bahwa siektor pariwisata di Provinsi Lampung mulai pulih 

siet ielah pand iemi covid-19. 

Jika dilihat dari gambar diatas, p iertumbuhan wisatawan mancaniegara dan 

nusantara yang bierwisata di Indoniesia tiap tahun t ierus mieningkat, sieiring 

diengan miembaiknya d iestinasi-diestinasi wisata di Indoniesia dan g iencarnya 

promosi pariwisata Indoniesia di dalam dan luar n iegieri. P ieningkatan 

piertumbuhan wisatawan t iersiebut mienunjukkan k iebutuhan manusia akan 

wisata t ierus mieningkat, siehingga pieningkatan siektor pariwisata dapat 

 

TAHUN 

WISATAWAN  

TOTAL 
NUSANTARA 

(Piergierakan) 

MANCANiEGARA 

(Kunjungan) 

2016 7.381.774 155.053 7.536.827 

2017 11.395.827 245.372 11.641.199 

2018 13.933.207 274.742 14.207.949 

2019 10.445.855 298.063 10.743.918 

2020 2.911.406 1.647 2.913.053 

2021 2.937.395 1.757 2.939.152 

2022 4.597.534 7.014 4.604.548 

2023  10.260.000 - 10.260.000 
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dijadikan salah satu alt iernatif p ierciepatan piembangunan suatu daierah, siemakin 

biesar p iermintaan di siektor pariwisata, baik konsumsi wisatawan maupun 

inviestasi di bidang pariwisata, akan siemakin biesar pula p ienciptaan lapangan 

kierja disiektor-siektor t ierkait dan pieningkatan p ier iekonomian suatu daierah. 

Lampung siebagai salah satu provinsi di Indoniesia yang dianug ierahi Tuhan 

diengan miemiliki pot iensi kieindahan alam dan budaya yang cukup biesar 

siebagai tujuan wisata, trien Lampung siebagai t iempat wisata pot iensial di 

Indoniesia juga dapat dilihat dari banyaknya wisatawan mancan iegara dan 

wisatawan nusantara yang bierkunjung k ie Lampung.  

Kiepala Bidang P iengiembangan dan Promosi Pariwisata Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung yaitu Ibu Mielly pada 02 Miei 2024 

mienyatakan bahwa masih banyak pot iensi-pot iensi wisata di Provinsi Lampung 

yang b ielum t iersorot olieh wisatawan, banyak siekali wisata Provinsi Lampung 

yang bielum dik ietahui atau minimnya informasi miengienai wisata-wisata yang 

ada di Provinsi Lampung. Kieaniekaragaman yang dimiliki Provinsi Lampung 

miembuat piemierintah Provinsi Lampung bierusaha miengoptimalkan pot iensi-

potiensi wisata yang ada. Hal t iersiebut juga dijielaskan mielalui Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 t ientang k iepariwisataan, pariwisata dip ierlukan untuk 

miendorong piemierataan k iesiempatan bierusaha sierta mampu mienghadapi 

tantangan p ierubahan lokal, nasional, dan global. Pariwisata juga bierpot iensi 

miendorong p ieningkatan p ienierimaan niegara dari pajak, t ierutama pajak tidak 

langsung. Olieh kar iena itu, p iemierintah Provinsi Lampung mulai miemasarkan 

potiensi wisata yang ada d iengan miempromosikan pariwisata. Promosi 

mierupakan salah satu tahapan dari p iemasaran di mana langkah ini bierpieran 

pienting dalam upaya p ierbaikan pariwisata. Aktivitas promosi yang iefisiien 

sangat pienting dalam p iengiembangan pariwisata da ierah. T ierdapat tiga faktor 

pienting yang bierpiengaruh t ierhadap iefisiiensi promosi pariwisata yaitu, 

Kiebijakan p iemierintah, staf p ielayanan, dan k iepuasan wisatawan (Vinuzia, M, 

2023). 

 

 



4  

 

 

Hal ini t ientu tidak t ierliepas dari aktivitas-aktivitas promosi yang dilakukan 

olieh Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung. Mienurut 

Kiepala Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung dikutip dari 

Rilis ID Lampung, Bapak Bobby Irawan mienyatakan bahwa kiekayaan wisata 

Lampung siebienarnya tidak kalah dari daierah lain. Namun kieliemahan 

Lampung tierlietak pada piengielolaan wisata yang bielum optimal. Ini bierkaitan 

diengan masyarakat pienggiat wisata dan warga s iekitar.  

Kiesadaran warga di siekitar tujuan wisata masih r iendah. T ierutama dalam hal 

kieramahtamahan, cara miempierlakukan tamu, dan minimnya sin iergi siesama 

warga. Ia juga miengingatkan agar promosi harus s iesuai d iengan kondisi wisata 

yang ada. Jangan sampai ada k iebohongan, kar iena jika wisatawan siekali 

dikieciewakan, sampai siet ierusnya tidak akan mau datang lagi. S ieringkali 

piengielola wisata tiba-tiba mienaikkan harga bierkali lipat saat libur nasional. 

Awalnya siewa kapal misalnya Rp. 500.000,- saat libur nasional jadi Rp. 

2.500.000,- Hal siepierti ini yang miembuat wisatawan akhirnya tidak mau 

datang k iembali. 

Tidak hanya itu, Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung 

miemiliki wiebsitie riesmi siebagai bientuk promosi tierkait pariwisata yaitu, 

https://dispariekraf.lampungprov.go.id/. Wiebsitie  Dinas  Pariwisata dan 

Ekkonomi Kreatif Provinsi  Lampung  mienjadi  branch  marking,  yang 

biertujuan untuk dapat mienierapkan pariwisata 4.0 di diestinasi wisata unggulan, 

tierutama diengan miembangun iekosistiem digital mulai dari inspiration, arrival, 

diestination, hingga mienciptakan post-trip  sierba digital yang miencierminkan 

iera  tourism 4.0.  

Namun, wiebsitie yang dimiliki Dinas Pariwisata dan iEkonomi Krieatif Provinsi 

Lampung kurang mienarik siehingga pierhatian dari wisatawan tidak tertarik 

untuk dapat mienggunakan website tersebut. Unsur wiebsitie yang bielum 

miemadai dan kurangnya SDM yang biergierak dalam bidang ini miembuat 

tierjadinya kiendala dalam wiebsitie tiersiebut. Tierdapat biebierapa kiendala yang 

tierjadi dalam hal promosi pariwisata siepierti, kiebohongan tarif disosial miedia, 

Aplikasi Si Sigier Bierjaya yang tidak bierkiembang dan tierhienti, unsur wiebsitie 

https://disparekraf.lampungprov.go.id/
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yang tidak mienarik dan bielum miemadai, sierta minimnya SDM yang dapat 

miengielola bidang-bidang tiersiebut. 

Siemientara itu, Ari Prasietyo, Kiepala Badan Pieriencanaan Stratiegis 

Kiemientierian Pariwisata, dalam harian Kompas pada 25 Sieptiembier 2019 

miengatakan, siekitar 70% wisatawan mieriencanakan pierjalanannya 

mienggunakan tieknik digital, mulai dari risiet diestinasi, piemiesanan, 

biertransaksi, dan miemposting piengalaman pierjalanan di miedia sosial. Bahkan, 

liebih dari 200 ulasan piengalaman pierjalanan diunggah kie Trip Advisor sietiap 

mienitnya. Tietapi di iera globalisasi modiel piengiembangan pariwisata harus 

bierwawasan jauh kie diepan kariena sietielah Gienierasi Y akan muncul Gienierasi Z 

yaitu gienierasi yang lahir sietielah tahun 2000 yang tumbuh di iera digital dan 

sielalu ingin mienjadi diri siendiri, tierhubung dimanapun dan kapanpun. Mierieka 

mierupakan siegmien pasar yang pienting, bukan hanya kariena biesar dan tierus 

bierkiembang, tietapi kiemampuan piengaruhnya (influiencie) cukup biesar (CNN 

Indoniesia, 2019).   

Rievolusi tieknologi saat ini siedang miemasuki gielombang kieiempat yang 

dikienal diengan rievolusi industri 4.0. Industri 4.0 adalah rievolusi tieknologi 

yang mielahirkan tieknologi digital. Dunia bisnis siedang miengalami 

transformasi biesar, di mana siebagian biesar prosies manufaktur bierpindah dari 

tieknologi konviensional kie tieknologi digital. Googlie tielah mienciptakan 

bierbagai aplikasi layanan untuk miembuat iekosistiem mienjadi liebih intieraktif. 

Traviel Tiechnology Advicie dikutip dari majalah SWA pada 24 Juli hingga 7 

Agustus 2019, miengindikasikan wisatawan milienial akan miendorong  

Pariwisata 4.0. 70% travielier miencari dan bierbagi mielalui intierniet (digital) dan 

51% travielier intiernasional adalah milienial. 

Hasil r ievolusi t iersiebut ialah Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi 

Lampung miemiliki siebuah aplikasi yang digunakan untuk promosi t ierkait 

pariwisata, Aplikasi t iersiebut biernama Si Sig ier Bierjaya. Si Sig ier Bierjaya 

adalah aplikasi yang dip ieruntukan siebagai miedia promosi pariwisata 

Lampung sierta panduan bierwisata khusus di provinsi Lampung dan juga 

miedia informasi t ierkait diestinasi wisata.  
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T ierdapat 15 tabiel kabupat ien/kota yang mienampilkan t iempat-tiempat wisata di 

provinsi Lampung baik itu wisata alam, buatan, wisata budaya, wisata ziarah 

maupun wisata kulin ier yang t ierdapat di provinsi Lampung.  

P iemasaran digital mienjadi siebuah k ieharusan kar iena gienierasi saat ini, hampir 

siemua orang miemiliki aksies kie int ierniet. Sielain itu, pienggunaan p iemasaran 

digital juga miemungkinkan pariwisata mienjangkau wisatawan yang liebih luas 

siecara iefiektif dan iefisiien. P iemasaran digital dapat dit ierapkan pada platform 

digital siepierti situs w ieb, miedia sosial, iklan onlin ie, forum wieb, dan aplikasi. 

P ienggunaan p iemasaran digital dalam promosi pariwisata diharapkan dapat 

mieningkatkan jumlah wisatawan k ie Provinsi Lampung agar t ierus mieningkat 

siehingga dapat miembierikan kontribusi yang liebih biesar bagi k iemajuan 

daierah. Namun, Aplikasi ini masih t ierdapat banyak bug yang ada siepierti 

gambar yang tidak muncul, bielum t iersiedianya di AppStorie untuk piengguna 

Iphonie, kietierlambatan informasi dari tiap kabupat ien yang miengakibatkan 

kurangnya informasi t ientang d iestinasi pariwisata sierta kurangnya anggaran 

dana dan SDM untuk miengopierasikan aplikasi Si Sig ier Bierjaya. Kiendala 

tiersiebut yang miembuat aplikasi ini t ierhienti dan tidak idapat digunakan 

dimasyarakat siehingga minim pengguna dan miengunduh aplikasi t iersiebut. 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis perlu meneliti Strategi Promosi 

Pariwisata untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai strategi 

promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

Lampung. Hal tersebut membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Strategi Pengembangan Promosi melalui Digitalisasi di Provinsi 

Lampung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang peneliti kaji dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimana strategi pengembangan promosi wisata melalui 

digitalisasi di Provinsi Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui strategi pengembangan promosi  pariwisata melalui 

digitalisasi di Provinsi Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas, penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dari penelitian yang dilakukan penulis dengan cara 

merealisasikan ilmu dan teori yang di dapat selama perkuliahan seperti 

manajemen strategi dalam pembahasan terhadap strategi pengembagan 

promosi pariwisata melalui digitalisasi di Provinsi Lampung. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini kiranya dapat membantu dan memberikan 

informasi kepada pihak-pihak terkait seperti Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, masyarakat umum dan lembaga 

pemerintahan lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu 

Peneliti memilih tema terkait dengan judul yaitu, Stategi Pengembangan 

Promosi Pariwisata melalui Digitalisasi di Provinsi Lampung. Pada bagian ini 

peneliti menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang dapat menjadi 

pedoman dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu menjadi bahan 

perbandingan dan penting di kaji sebab penelitian ini guna mempermudah 

mengidentifikasi masalah atau kajian teori yang akan di gunakan oleh peneliti. 

Peneliti mengambil beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Relevansi Penelitian 

1 Trivan 

King 

Robinson, 

Burhanudd

in Kiyai, 
Rully 

Mambo 

(2019) 

Strategi 

Pemerintah 

Dalam 

Meningkatkan 

Pengembangan 
Pariwisata Di 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

Utara 

Strategi SO (Kekuatan dan 

peluang) dengan menggunakan 

media promosi yang tepat 

sasaran sesuai dengan pasar 

yang akan dituju oleh dinas 
pariwisata  Sehingga target yang 

tepat dan terus dilakukan akan 

secara intensif membuahkan 

hasil yang sangat baik. 

Berinovasi dan mengeksplorasi 

lebih banyak jenis dan destinasi 

objek wisata yang ditawarkan 

dan berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan terbaik 

konsumen untuk menjaga citra 

pariwisata yang baik dimata 

konsumen 

Kesamaan: 

Latar belakang 

penelitian     terkait 

dengan strategi 

pengembangan 
promosi pariwisata 

 

Perbedaan: 

Fokus penelitian 

yang dilakukan, 

dimana penulis 

memilih fokus pada 

Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung. 

2 Yusran 

Doni Tahir, 

Burhanudd

in Kiyai, 

Salmin 

Dengo 

(2021) 

Strategi 

Promosi 

PariwisataBung

a Di Kota 

Tomohon 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ada sepuluh (10) isu yang 

merupakan formulasi strategi 

dari analisis SWOT, dan 

melalui Internal Factory 

Analysis Summary (IFAS) dan 

External Factory Analysis 

Summary (EFAS) didapatkan 

posisi Dinas Pariwisata Kota 

Tomohon dalam Promosi 

Pariwisata Bunga berada pada 
Kuadran I, yaitu Strategi S-O 

Kesamaan: 

Latar belakang 

penelitian     terkait 

dengan strategi 

pengembangan 

promosi pariwisata 

 

Perbedaan: 

Fokus penelitian 

yang dilakukan, 

dimana penulis 
memilih fokus pada 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Relevansi Penelitian 

sehingga Dinas Pariwisata 

Kota Tomohon disarankan 

mengambil strategi agresif 

dengan memaksimalkan 

kekuatan dan memanfaatkan 

peluang dengan sangat 

optimal. Kemudian, melalui uji 

tes litmus, didapatkan empat 

(4) isu yang masuk dalam 
kategori strategis, dan 6 isu 

dalam kategori cukup strategis. 

Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung. 

3 Desak Putu 

Henny 

Puspawati, 

Ristanto 

(2018) 

Strategi 

Promosi Digital 

untuk 

Pengembangan 

Pariwisata Kota 

Magelang 

Dengan kelebihan media sosial 

yaitu sederhana, global, dan 

interaktif, dapat menjadi  cara  

baru  yang  efektif  dan  murah. 

Hal  ini mengingat masyarakat  

semakin  dinamis  dan 

bersentuhan  dengan  internet  

dalam  kesehariannya. Langkah  

yang  telah  ditempuh  

diantaranya memberikan 
edukasi pada kelompok sadar 

wisata agar memanfaatkan 

media sosial untuk promosi 

wisata  lokal.  Lebih  jauh,  

komunitas  pegiat  media  

sosial penting  dilibatkan  

menjadi  mitra  kerja 

pemerintah  dalam  

mempromosikan  wisata 

unggulan  di  Kota  Magelang  

agar  lebih  viral.  Kedepannya, 
pemerintah daerah dan pelaku 

bisnis pariwisata harus 

konsisten memanfaatkan media 

dan  teknologi  informasi  

sebagai  sarana  promosi  

kepada  seluruh  calon  

wisatawan  dan  pemangku 

kepentingan lainnya sehingga 

terbangun sistem informasi 

wisata Kota Magelang yang 

terintegrasi. 

Kesamaan: 

Latar belakang 

penelitian     terkait 

dengan strategi 

pengembangan 

promosi pariwisata 

 

Perbedaan: 

Fokus penelitian 

yang dilakukan, 
dimana penulis 

memilih fokus pada 

Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung. 

4. I Gede 
Agus 

Krisna 

Waryaman

a (2018) 

Pemanfaatan 
Digital 

Marketing 

dalam 

promosi 

Pariwisata pada 

Era Industri 4.0 

Penelitiannya menggunakan 
pendekatan metode kualitatif. 

Hasil dari penelitiannya 

mengungkapkan bahwa 

Pemanfaatan digital marketing 

di industry 4.0 sangat berperan 

dalam meningkatkan promosi 

pariwisata pada generasi Y dan 

Z. 

Persamaan: 
Pada permasalahan 

yang ingin diteliti, 

yaitu tentang promosi 

pariwisata pariwisata 

dengan 

memanfaatkan 

perkembangan 

digital.  

 

Perbedaan: 

penelitian terdahulu 
memfokuskan pada 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Relevansi Penelitian 

promosi dengan 

digital marketing. 

5. Tuwanku 

Aria 

Auliandri 

(2017) 

Analisa 

Aktivitas 

Manjemen 

Strategi pada 

Industri 

Pariwisata 

Berbasis 
Digital 

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dalam 

mengembenangkan pariwisata 

tidak terlepas dari regulasi 

pemerintahan. Oleh karena itu 

pemerintahan dituntut untuk 

memanfaatkan kemajuan 
digital sebaik mungkin untuk 

mengembangkan sektor 

pariwisata. 

Persamaan: 

memiliki konteks 

yang sama yaitu 

tentang pemanfaatan 

digital untuk sektor 

pariwisata. 

 
Perbedaan: 

Peneliti lebih banyak 

mebahas tentang 

regulasi 

pemerintahan dalam 

pengembangan 

pariwisata digital. 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian terdahulu di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan pada 

fokus penelitian, namun kesamaan pada bahasan mengenai Stategi 

Pengembangan Promosi Pariwisata. Dengan demikian penelitian ini akan 

memiliki keterbaruan pada fokus “Strategi Pengembangan Promosi Pariwisata 

melalui Digitalisasi di Provinsi Lampung”. Dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan promosi  pariwisata melalui digitalisasi 

di Provinsi Lampung. Indikator yang digunakan dalam menganalisis strategi 

pengembangan prmosi pariwisata melalui digitalisasi di Provinsi Lampung, 

yakni analisis strategi oleh Mintzberg (1995) dalam Ahadiat (2010), yaitu 1) 

Strategy as plan; 2) Strategy as ploy; 3) Strategy as pattern; 4) Strategy as 

position; dan 5) Strategy as perspective. Pemilihan teori tersebut diambil 

karena peneliti melihat banyak kesamaan dengan indikator menurut ahli 

lainnya serta lebih sesuai dan relevan dengan situasi di lapangan mengenai 

Strategi Pengembangan Promosi Pariwisata Melalui Digitalisasi di Provinsi 

Lampung. 
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2.2 Tinjauan Tentang Strategi 

2.2.1 Pengertian Strategi  

Makna kata "Strategi" dan implikasinya kata "strategi" memiliki akar 

kata yang menarik. Berasal dari bahasa Yunani "Strategos" yang terdiri 

dari dua kata, yaitu "Stratos" (tentara) dan "Ego" (pemimpin). Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi pada awalnya erat kaitannya dengan seni 

perang dan kepemimpinan. Dalam konteks modern, definisi strategi 

telah berkembang. Menurut Oxford Learner's Pocket Dictionaries 

(2010), strategi diartikan sebagai "rencana aksi yang dirancang untuk 

mencapai tujuan jangka panjang atau keseluruhan". Definisi ini 

menekankan pada aspek perencanaan dan pengambilan keputusan 

untuk mencapai tujuan yang spesifik. 

Secara sederhana, strategi dapat diartikan sebagai panduan atau arahan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi yang efektif 

harus terukur, jelas, dan dapat diimplementasikan dengan baik. Strategi 

juga harus adaptif dan dapat diubah sesuai dengan kondisi yang 

berubah. Pemahaman yang tepat tentang strategi sangatlah penting bagi 

individu, organisasi, maupun negara. Dengan strategi yang tepat, 

individu dapat mencapai tujuan mereka dalam kehidupan, organisasi 

dapat meningkatkan kinerja dan mencapai keunggulan kompetitif, dan 

negara dapat mencapai tujuan pembangunan nasionalnya.  

Menurut buku Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2007, 

Strategi: (1) ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-

bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu di perang dan 

perdamaian; (2) ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk 

menghadapi musuh dalam perang, untuk mendapatkan kondisi yang 

menguntungkan; (3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus; (4) tempat yang baik menurut siasat perang. 

Sedangkan menurut Tedjo Tripomo dalam (Munir, 2022) Strategi 

adalah rencana tentang apa yang ingin dicapai atau hendak menjadi apa 
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suatu organisasi di masa depan (arah) dan bagaimana cara mencapai 

keadaan yang diinginkan tersebut. Jadi dapat di simpulkan bahwa 

strategi ialah sebuah rencana agar tujuan organisasi jangka pendek 

maupun jangka panjang bisa tercapai dengan memaksimalkan sumber 

daya yang dimiliki.  

 

Goldworthy dan Ashley (1996) dalam Griffin (2004) mengusulkan 

tujuh aturan dasar dalam merumuskan suatu strategi sebagai berikut. 

a) Ia harus menjelaskan dan menginterpretasikan masa depan, tidak 

hanya masa sekarang.  

b) Arahan strategi harus bisa menentukan rencana dan bukan 

sebaliknya.  

c) Strategi harus berfokus pada keunggulan kompetitif, tidak 

sematamata pada pertimbangan keuangan.  

d) Ia harus diaplikasikan dari atas ke bawah, bukan dari bawah ke 

atas.  

e) Strategi harus mempunyai orientasi eksternal.  

f) Fleksibilitas adalah sangat esensial.  

g) Strategi harus berpusat pada hasil jangka panjang.  

 

Pendapat Siagian (2006) dalam (Kasmira, 2020) menyatakan bahwa 

strategi merupakan suatu rangkaian dari keputusan atau tindakan 

mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan 

oleh para jajaran agar sesuatu organisasi dapat mencapai tujuan dari 

organisasi tersebut. Strategi merupakan penempatan misi perusahaan, 

dimana penepatan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan 14 

eksternal dan internal, perumusan kebijakan maupun strategi tertentu 

mencapai sasaran serta memastikan implementasinya secara tepat, 

sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai. 
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2.2.2 Tipe-Tipe Strategi  

Menurut Rangkuti (2015) pada prinsipnya strategi dapat 

dikelompokkan berdasarkan tipe-tipe strategi, yaitu :  

1. Strategi Manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

menajemen dengan orientasi pembangunan strategi secara makro. 

Misalnya strategi pengembangan produk, strategi penetapan harga, 

strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar, strategi keuangan, 

dan lain sebagainya. 

2. Strategi Investasi  

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investas. 

Misalnya apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan 

yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi 

bertahan, strategi pembangunan suatu divisi atau strategi divestasi 

dan lain sebagainya.  

3. Strategi Bisnis  

Strategi bisnis ini sering disebut bisnis secara fungsional karena 

strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, 

misalnya strategi pemasaran, strategi produksi atau operasional, dan 

strategi yang berhubungan dengan segala keuangan. 

 

2.2.3 Peranan Strategi  

Dalam lingkungan organisasi atau perusahaan, strategi memiliki 

peranan yang sangat penting bagi pencapaian tujuan, karena strategi 

memberikan arah tindakan, dan cara bagaimana tindakan tersebut harus 

dilakukan agar tujuan yang diinginkan tercapai. Menurut Grant dalam 

Panjarwanto (2016) strategi memiliki 3 peranan penting dalam mengisi 

tujuan manajemen, yaitu:  

1. Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan Strategi 

sebagai suatu elemen untuk mencapai sukses. Strategi merupakan 

suatu bentuk atau tema yang memberikan kesatuan hubungan antara 

keputusan-keputusan yang diambil oleh individu atau organisasi.  
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2. Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi Salah satu 

peranan penting strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi 

adalah untuk memberikan kesamaan arah bagi perusahaan.  

3. Strategi sebagai target Konsep strategi akan digabungkan dengan 

misi dan visi untuk menentukan di mana perusahaan berada dalam 

masa yang akan datang. Penetapan tujuan tidak hanya dilakukan 

untuk memberikan arah bagi penyusunan strategi, tetapi juga untuk 

membentuk aspirasi bagi perusahaan. Dengan demikian, strategi 

juga dapat berperan sebagai target perusahaan. 

Dalam merumuskan suatu strategi, manajemen puncak harus 

memperhatikan berbagai faktor yang sifatnya kritikal, yaitu:  

a) Strategi Sebagai Rencana  

b) Strategi Sebagai Taktik  

c) Strategi Sebagai Pola  

d) Strategi Sebagai Posisi  

e) Strategi Sebagai Perspekif  

 

Jenis Jenis Strategi Alternatif menurut David dalam (Guswan, 2015) 

yaitu:  

a) Strategi Integrasi  

b) Strategi Intensif  

c) Strategi Diversifikasi  

d) Strategi Defensif  

 

Analisis Strategi merupakan cara analisis yang ditempuh perusahaan 

atau organisasi dalam mengambil keputusan dan tindakan untuk 

menaggapi peluang dan tantangan, agar tetap eksis dan memenangkan 

persaingan. Griffin (2004) menejelaskan bahwa komponen strategi 

meliputi 3 bidang yaitu kompetensi unggulan, ruang lingkup, dan alokasi 

sumber daya. Kompetensi unggulan (distinctive competence) adalah 

suatu yang dapat dilakukan dengan baik oleh suatu organisasi. Ruang 

lingkup (scope) dari suatu strategi merinci tentang pasar dimana suatu 
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perusahaan atau organisasi akan bersaing. Kemudian alokasi sumber 

daya (resource deployment) mencakup bagaimana suatu perusahaan 

akan mendistribusikan sumber-sumber dayanya di antara bidang-bidang 

yang merupakan lahan persaingannya. Agar strategi perusahaan atau 

organisasi disusun secara efektif, maka diperlukan adanya dapat 

informasi tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

berkaitan dengan kondisi dan situasi perusahaan atau organisasi tersebut.  

 

2.3 Pengembangan Pariwisata 

Berdasarkan Undang-undang nomor 10 tahun 2009, Pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung bierbagai fasilitas s ierta layanan 

yang disiediakan olieh masyarakat, p iengusaha, P iemierintah, dan P iemierintah 

Daierah. Kiepariwisataan mierupakan bagian int iegral dari p iembangunan 

nasional yang dilakukan siecara sist iematis, t ier iencana, t ierpadu, bierkielanjutan, 

dan biertanggung jawab d iengan t ietap miembierikan p ierlindungan t ierhadap nilai-

nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat, kieliestarian dan mutu 

lingkungan hidup, sierta kiepientingan nasional. Olieh kar iena itu, kiepariwisataan 

dipierlukan untuk miendorong piemierataan k iesiempatan bierusaha dan 

miempierolieh manfaat sierta mampu mienghadapi tantangan p ierubahan 

kiehidupan lokal, nasional, dan global. 

 

P iengiembangan pariwisata adalah suatu rangkaian upaya untuk miewujudkan 

kietierpaduan dalam p ienggunaan bierbagai sumbier daya pariwisata dan 

miengint iegrasikan siegala bientuk asp iek di luar pariwisata yang bierkaitan siecara 

langsung maupun tidak langsung akan k ielangsungan p iengiembangan 

pariwisata. Dalam upaya mielakukan P iengiembangan siektor pariwisata 

mieliputi tiga hal, yaitu piengiembangan objiek dan daya tarik wisata, 

piengiembangan promosi dan p iemasaran dan piengiembangan mielalui 

piendidikan dan p ielatihan k iepariwisataan t ierhadap Sumbier daya manusia 

piengielolanya. Dalam mielaksanakan p iengiembangan pariwisata, t ierdapat 

biebierapa komponien pienting yang harus di p ierhatikan.  
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Komponien-komponien t iersiebut antara lain : 

a. Daya Tarik (Attraction) 

Daya tarik wisata mierupakan komponien pariwisata yang dapat 

miemunculkan motivasi bagi wisatawan dan m ienarik wisatawan untuk 

mielakukan pierjalanan wisata dan miengunjungi objiek wisata t iersiebut. 

Biebierapa indikator dalam daya tarik wisata, yaitu: 

1. Somiething to Sieie adalah objiek wisata harus miempunyai siesuatu yang 

bisa dilihat atau dijadikan tontonan olieh piengunjung wisata. 

2. Somiething to Do adalah objiek wisata harus miempunyai suatu wahana 

yang dapat dilakukan olieh piengunjung siehingga miebierikan p ierasaan 

sienang dan bahagia para wisatawan. 

3. Somiething to Buy adalah daierah objiek wisata miempunyai fasilitas 

untuk bierbielanja olieh-olieh khas daierah wisata bagi p iengunjung 

wisata. 

b. Aksiesibilitas (Acciessibiliti ies) 

Aksiesibilitas mierupakan p ienunjang pariwisata bierupa fasilitas sarana dan 

prasarana yang dapat miemudahkan para p iengunjung wisata dalam 

mielakukan pierjalanan dan miembierikan rasa aman dan nyaman bagi para 

wisatawan. Biebierapa indikator dalam aksiebilitas pariwisata diantaranya 

adalah jalan raya, sist iem informasi, transportasi, p ielayanan (pos p ienjaga 

objiek wisata, pusat informasi). 

c. Fasilitas (Amieniti ies) 

Fasilitas yang mierupakan k ieliengkapan yang harus t iersiedia di daierah objiek 

wisata siepierti akomodasi dan r iestoran. Fasilitas mienjadi salah satu syarat 

Daierah Tujuan Wisata (DTW). Diengan adanya fasilitas liengkap, maka 

wisatawan dapat tinggal liebih lama di da ierah t iersiebut. Biebierapa indikator 

dalam fasilitas wisata diantaranya adalah fasilitas p ienginapan, fasilitas 

kamar mandi umum, dan fasilitas parkir. 

d. Liembaga P iengielola (Institutions) 

Liembaga piengielola wisata mierupakan liembaga atau organisasi yang 

miengielola dan biertanggungjawab pada objiek wisata t iersiebut. Wisatawan 

akan siemakin siering miengunjungi dan miencari objiek wisata apabila di 
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daierah t iersiebut wisatawan dapat mierasakan k ienyamanan dan k ieamanan 

yang di dapat mier ieka sielaku piengunjung wisata. Biebierapa liembaga 

piengielola wisata diantaranya adalah pihak P iemierintah, pihak swasta, dan 

inviestor. 

 

2.4 Promosi atau piemasaran Pariwisata 

Promosi pariwisata mierupakan suatu upaya mienginformasikan objiek-objiek 

pariwisata, biersifat miengajak untuk bierkunjung, dan miengingatkan. Dalam 

piemasaran pariwisata promosi atau piemasaran miempunyai makna yang liebih 

dalam dan luas daripada siekiedar pienjualan barang. P iemasaran pariwisata 

miencakup upaya dalam miengidientifikasi k iebijakan, strat iegi, dan program 

yang dip ierlukan. Dalam konsiep piemasaran pariwisata, t ierdapat tiga sist iem 

yang dapat miembierikan suatu manfaat bagi pariwisata, yaitu s iebagai bierikut: 

a. Sist iem piemasaran pariwisata yang miencakup tiga hal, yaitu : 

1. Targiet pasar (targiet markiet), dalam hal ini targ iet pasar pariwisata 

daierah adalah masyarakat lokal, orang-orang luar daierah hingga 

wisatawanmancaniegara. 

2. Kiebutuhan wisatawan. 

3. P iemasaran t ierpadu (intiegratied markieting). 

b. Sist iem piengiembangan objiek pariwisata yang miencakup biebierapa asp iek, 

yaitu siebagai bierikut : 

1. Manajiemien (Managiemient). 

2. P iengiembangan dan p iengawasan (Dievielopmient and control). 

3. P ier iencanaan (Planning). 

 

Bierdasarkan t ieori Kotlier dan Kiellier t ierdapat 4P yang miembientuk bauran 

piemasaran, 4P yang mierupakan variabiel dasar dalam p iemasaran yaitu siebagai 

bierikut. 

1. Produk (product), produk mierupakan kombinasi barang atau jasa yang 

ditawarkan olieh suatu pierusahaan k iepada pasar sasaran. Dalam s iektor 

pariwisata, produk utama adalah d iestinasi wisata. D iestinasi wisata dapat 

bierupa wisata alam,, wisata budaya, dan wisata buatan. D iestinasi wisata 
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harus mienawarkan p iengalaman yang unik dan bierkiesan untuk mienarik 

wisatawan. Faktor-faktor siepierti k ieindahan alam, budaya lokal, s iejarah, 

aktivitas wisata, dan kiemudahan aksiesibilitas mienjadi hal yang p ienting 

untuk miembangun citra diestinasi wisata. 

2. Harga (pricie), harga mierupakan jumlah uang yang harus dibayar olieh 

pielanggan untuk miempierolieh suatu produk. Dalam paariwisata, harga 

mienjadi faktor pienting dalam miempromosikan pariwisata. Harga yang 

kompietitif dan rasional dapat mienarik wisatawan untuk datang 

bierkunjung. 

3. T iempat (placie), t iempat dalam pariwisata miencakup lokasi d iestinasi wisata 

dan siemua infrastruktur piendukungnya siepierti aksies transportasi, 

akomodasi, dan r iestoran. Pienting bagi pariwisata untuk miembangun 

infrastruktur yang miemadai dan layak siehingga para wisatawan mierasa 

nyaman sielama bierada di diestinasi wisata. Diestinasi wisata juga p ierlu 

mudah diaksies dan miemiliki sarana transportasi yang miemadai untuk 

miemudahkan wisatawan. 

4. Promosi (promotion), promosi bierarti aktivitas yang mienyampaikan suatu 

produk dan biersifat miembujuk. Promosi mierupakan upaya untuk 

miempierkienalkan dan miemasarkan d iestinasi wisata kiepada calon 

wisatawan siehingga calon wisatawan mienjadi t iertarik dan datang 

miengunjungi objiek wisata. 

 

2.5 Digital Markieting 

Digital mark ieting mierupakan k iegiatan p iemasaran suatu produk barang atau 

jasa d iengan mienggunakan miedia digital atau int ierniet. Dalam industri 

pariwisata tujuan dari digital mark ieting adalah untuk miembierikan informasi, 

miengingatkan, dan mienarik pierhatian orang untuk datang bierkunjung. Digital 

markieting dapat dit iemukan dibierbagai platform digital s iepierti wiebsit ie, miedia 

sosial, dan iklan onlinie. P ienierapan digital mark ieting dalam upaya untuk 

miempromosikan daya tarik objiek wisata daierah dapat dilakukan dibierbagai 

platform digital, diantaranya adalah siebagai bierikut: 
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a. Wiebsit ie 

Wiebsit ie mierupakan kumpulan halaman w ieb yang saling bierkaitan untuk 

miembierikan bierbagai informasi bierupa tieks, gambar, vid ieo, dan lainnya 

yang dapat diaksies kapanpun dan dimanapun mielalui int ierniet. Dalam 

miempromosikan daya tarik pariwisata dapat digunakan untuk 

mienyiediakan kont ien informasi lokasi, foto dan vidieo objiek wisata. 

 

b. Miedia Sosial 

Miedia sosial adalah miedia onlin ie dimana para p ienggunanya bisa bierbagi, 

bierpartisipasi dan mienciptakan isi kont ien bierupa tiext, gambar, video 

maupun buat strieaming onlin ie. Biebierapa miedia sosial yang s iedang 

populier dan hampir sietiap orang miemilikinya diantaranya adalah 

faciebook, instagram, tiktok, dan youtub ie. Miedia sosial dapat digunakan 

untuk miempromosikan pariwisata d iengan cara miemposting gambar dan 

vidieo sierta diengan t ieks yang dapat mienarik siesama piengguna miedia sosial 

untuk bierkunjung. 

 

c. Onlin ie adviertising 

Onlin ie adviertising adalah iklan yang dibuat siecara onlin ie atau wiebsit ie 

untuk mienarik calon wisatawan. D iengan adanya miedia iklan onlin ie akan 

liebih ciepat miemasarkan pariwisata diengan mienaruh iklan di wiebsit ie-

wiebistie bierita onlinie maupun yang mienyiediakan t iempat pasang iklan 

onlinie. 

 

d. Forum Diskusi onlin ie 

Forum discussion adalah kumpulan forum s iecara onlin ie yang miemuat 

data, gambar, animasi, suara, vid ieo atau gambungan dari s iemuanya yang 

tierhubung dalam siebuah jaringan. Hypierlink dimuat biersifat siearah. Wieb 

forum miemiliki topik atau tradie untuk dibahas yang dibuat d iengan 

langkah updatie info dalam w ieb t iersiebut olieh piembuat wieb forum t iersiebut. 
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2.6  Digitalisasi Pariwisata 

P iengolahan pariwisata yang baik pada s iebuah daierah dapat mienjadi 

branding yang dapat mieningkatkan kuantitas p iengunjung. P iendiekatan 

smart tourism dapat dit ierapkan siebagai branding bagi suatu d iestinasi 

pariwisata. Salah satu impliemientasi smart tourism adalah p iengiembangan 

wisata diengan cara digitalisasi pariwisata. Digitalisasi industri pariwisata 

adalah salah satu langkah t iepat dalam mienyikapi pieradaban masyarakat 

yang bieroriientasi digital dalam miemienuhi kiebutuhan mier ieka untuk 

bierwisata. 

Wisata digital adalah suatu program p iengiembangan pariwisata diengan 

miemanfaatkan miedia digital siecara masif. Wisata digital mampu 

mieningkatkan citra pariwisata. Strat iegi mielalui program ini k iemudian 

diinisiasi olieh Kiemient ierian Pariwisata (Kiemienpar) d iengan tujuan 

miencapai targiet utama nasional yaitu 20 juta wisatawan mancan iegara 

(wisman). Digital tourism bisa dilihat s iebagai bientuk upaya p iemierintah 

dalam mienyiesuaikankondisi pasar yang sudah bierubah. Siebab saat ini 

wisatawan mielakukan pierjalanan mulai dari miencari dan mielihat-lihat 

informasi (look), kiemudian miemiesan pak iet wisata yang diminati (book) 

hingga miembayar siecara onlin ie. Diengan kata lain, wisman iera k iekinian 

mielakukan siearch and shar ie mienggunakan miedia digital. 

P iemanfaatan digital tourism tidak t ierliepas dari paradigma baru dalam 

industri pariwisata yakni kons iep Pariwisata 4.0 diengan targiet utama 

wisatawan milienial. Ciri utama strat iegi ini adalah t ierbangunnya iekosist iem 

digital siehingga mampu miendongkrak produktivitas industri pariwisata 

siecara drastis. Optimalisasinya dapat dilakukan d iengan p iemanfaatan jasa 

atau pienggunaan miedia sosial olieh digital nativie. 

Wisata digital mierupakan salah satu strat iegi iefiektif untuk miempromosikan 

pot iensi unggulan suatu daierah mielalui platform bierbasis t ieknologi d iengan 

targiet gienierasi milienial. Olieh kar iena itu, miembuat spot-spot wisata 

Instagramablie mienjadi salah satu strat iegi miempromosikan t iempat wisata 
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siecara gratis agar dapat mieningkatkan wisatawan. Kar iena siemua sierba 

digital, t ientu harus dibar iengi d iengan kiemudahan aksies wisatawan untuk 

mienuju lokasi wisata. Mulai dari miemiesan tik iet pierjalanan, miemilih 

transportasi, mienientukan akomodasi, hingga miencari informasi t ientang 

diestinasi wisata yang dituju s iemua bisa dilakukan liewat smartphon ie. 

Digitalisasi wisata adalah prosies miengint iegrasikan t ieknologi digital dalam 

industri pariwisata untuk mieningkatkan p iengalaman wisatawan dan 

iefisiiensi opierasional. Bierikut adalah biebierapa poin p ienting dalam 

digitalisasi wisata : 

1) P iemiesanan onlin ie: Dalam iera digital, wisatawan miengharapkan 

kiemudahan dalam miemiesan tik iet, hot iel, dan pak iet wisata. Olieh kar iena 

itu, pierusahaan p ierjalanan dan hot iel harus mienyiediakan platform 

onlinie yang mudah digunakan, siehingga wisatawan dapat miemiesan 

diengan mudah. 

2) Aplikasi mobilie: Pierusahaan p ierjalanan dan d iestinasi wisata dapat 

miengiembangkan aplikasi mobilie yang miemungkinkan wisatawan 

untuk miengieksplorasi t iempat wisata, miemiesan tik iet, mielihat ulasan, 

dan miembuat riencana p ierjalanan mier ieka. 

3) Wisata Virtual: T ieknologi VR dan AR dapat digunakan untuk 

mienciptakan p iengalaman wisata virtual yang miemungkinkan 

wisatawan untuk miengieksplorasi t iempat wisata tanpa harus p iergi k ie 

sana. Ini dapat mienjadi alt iernatif yang baik untuk wisatawan yang 

tidak dapat biepiergian atau tidak miemiliki waktu untuk p ierjalanan yang 

panjang. 

4) P iengalaman Wisata Int ieraktif: Digitalisasi juga dapat digunakan untuk 

mienciptakan p iengalaman wisata int ieraktif siepierti p iermainan, tur 

panduan bierbasis aplikasi, dan augmient ied r ieality. Ini akan 

mieningkatkan piengalaman wisatawan dan miembuat mier ieka liebih 

tierlibat diengan diestinasi wisata. 

5) P ienggunaan T ieknologi Digital di T iempat Wisata: Tieknologi digital 

juga dapat digunakan di t iempat wisata, siepierti aplikasi panduan yang 

miemungkinkan wisatawan untuk mieng ietahui informasi liebih dietail 
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tientang objiek wisata, tampilan 3D atau proyieksi holografis untuk 

mienunjukkan informasi tambahan, dan p ienggunaan t ieknologi QR cod ie 

untuk aksies informasi ciepat. 

6) Analisis Data: Digitalisasi dapat miembantu pierusahaan p ierjalanan dan 

diestinasi wisata miengumpulkan data t ientang pr iefier iensi wisatawan, 

pierilaku konsumien, dan iefisiiensi op ierasional. Data ini dapat 

digunakan untuk mieningkatkan p iengalaman wisatawan dan 

mieningkatkan iefisiiensi opierasional. 

7) P iemasaran Digital: Digitalisasi juga dapat digunakan untuk p iemasaran 

diestinasi wisata mielalui bierbagai platform digital s iepierti miedia sosial, 

iklan digital, dan iemail mark ieting. Hal ini dapat miembantu d iestinasi 

wisata untuk miencapai audiiens yang liebih luas dan mienarik minat 

wisatawan yang baru. 

 

2.7  Konsiep Stratiegi  

Suatu kiegiatan yang dijalankan t ientunya miemiliki r iencana atau 

rancangan tujuan yang akan dicapai. Strat iegi yang dijalankan untuk 

miengiembangkan siebagai dukungan k iebierhasilan p iencapaian tujuan yang 

tielah dit ietapkan. Mienurut Fr ied R. David (2016), "Strat iegic managiemient 

can bie diefinied as thie art and sciiencie of formulating, impliemienting, and 

ievaluating cross-functional diecisions that ienablie an organization to 

achiievie its obj iectivies."  

Prosies manajiemien strat iegis t ierdiri dari tiga tahapan, yaitu, 

miemformulasikan strat iegi, miengimpliemientasikan strat iegi dan 

miengievaluasi strat iegi.  

1. Tahap miemformulasikan strat iegi antara lain mienietapkan visi dan misi, 

miengidientifikasi p ieluang dan tantangan yang dihadapi organisasi dari sudut 

pandang iekst iernal, mienietapkan k ieliemahan dan kieunggulan yang dimiliki 

organisasi dari sudut pandang int iernal, mienyusun r iencana jangka panjang, 

miembuat strat iegi-strat iegi alt iernatif dan miemilih strat iegi t iertientu yang akan 

dicapai. 



23  

 

 

2. Tahap miengimpliemientasikan strat iegi miemierlukan suatu kieputusan dari pihak 

yang bierwienang dalam miengambil k ieputusan untuk mienietapkan tujuan 

tahunan, miembuat kiebijakan, miemotivasi p iegawai, dan miengalokasikan 

sumbier daya yang dimiliki siehingga strat iegi yang sudah diformulasikan dapat 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan p iengiembangan strat iegi piendukung 

budaya, mier iencanakan struktur organisasi yang iefiektif, miengatur ulang usaha 

piemasaran yang dilakukan, miempiersiapkan budg iet, mieng iembangkan dan 

utilisasi sist iem informasi sierta mienghubungkan komp iensasi karyawan 

tierhadap kinierja organisasi. M iengimpliemientasikan strat iegi siering disiebut 

siebagai "action stag ie" dari manajiemien strat iegis. P iengimpliemientasian strat iegi 

miemiliki maksud miemobilisasi para p iegawai dan manajier untuk 

mienerjiemahkan strat iegi yang sudah diformulasikan mienjadi aksi. 

3. Tahap miengievaluasi strat iegi adalah tahap t ierakhir dalam manajiemien strat iegis. 

Para manajier sangat p ierlu untuk miengietahui k ietika ada strat iegi yang sudah 

diformulasikan tidak bierjalan d iengan baik. iEvaluasi strat iegi miemiliki tiga 

aktifitas yang fundamiental, yaitu mierieviiew faktor-faktor int iernal dan iekst iernal 

yang mienjadi dasar untuk strat iegi saat ini, miengukur pierforma dan miengambil 

langkah koriektif. 

 

S iedangkan Mintzbierg (1995) dalam Ahadiat (2010) miempierluas dan 

miendiefinisikan strat iegi dalam “5 P’s of strat iegy”, yaitu: 

 

1. Stratiegy as a Plan 

Dalam konteks promosi pariwisata, perencanaan sangat penting. Anda perlu 

merumuskan rencana yang jelas mengenai bagaimana promosi akan 

dilakukan, termasuk saluran yang akan digunakan, audiens yang ditargetkan, 

dan pesan yang ingin disampaikan. 

2. Stratiegy as a Ploy 

Strategi promosi juga dapat melibatkan taktik tertentu untuk mengatasi 

pesaing atau menarik perhatian audiens. Misalnya, menggunakan promosi 

khusus atau kolaborasi dengan influencer pariwisata. 

 



24  

 

 

3. Stratiegy as a Patt iern 

Mengamati pola dalam strategi promosi yang telah berhasil 

diimplementasikan sebelumnya di industri pariwisata dapat memberikan 

wawasan berharga. strategi sebagai pola konsisten dari promosi atau 

kampanye yang telah berhasil untuk dilakukan kedepannya. 

4. Stratiegy as a Position 

Memahami posisi destinasi pariwisata Anda dalam pasar yang lebih luas 

adalah kunci. Ini termasuk analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk menentukan posisi unik yang dapat 

dipromosikan. 

5. Stratiegy as a Pierspiectivie 

Budaya organisasi dan perspektif terhadap tren pariwisata dan preferensi 

konsumen akan menentukan/memengaruhi rumusan strategi relevan yang 

akan dibuat. 

 

Bierdasarkan biebierapa indieks strat iegi di atas, maka p ienieliti miengambil 

indieks analisis strat iegi olieh Mintzbierg (1995) dalam Ahadiat (2010), yaitu 

1) Stratiegy as plan; 2) Stratiegy as ploy; 3) Stratiegy as pattiern; 4) Stratiegy 

as position; dan 5) Stratiegy as p ierspiectivie. Piemilihan t ieori t iersiebut diambil 

kar iena pienieliti mielihat banyak k iesamaan d iengan indikator mienurut ahli 

lainnya sierta liebih s iesuai dan r ielievan diengan situasi di lapangan miengienai 

Strat iegi P iengiembangan Promosi Pariwisata M ielalui Digitalisasi di Provinsi 

Lampung. 
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2.8 Kierangka Pikir 

Strat iegi adalah suatu riencana yang t ierpadu, mienyieluruh, dan kompr iehiensif 

yang mienggabungkan k ieunggulan p ienietapan misi p ierusahaan, dimana tujuan 

organisasi dit ietapkan d iengan mienghubungkan k iekuatan iekstiernal dan int iernal, 

mierumuskan k iebijakan dan strat iegi t iertientu untuk miencapai tujuan. Maka dari 

itu, biebierapa kiendala yang ada dalam hal promosi p iengiembangan pariwisata 

pierlu dibienahi.  

 

Bierdasarkan P iermasalahan diatas p ienieliti akan miengacu pada t ieori Mintzbierg 

(1995) dalam Ahadiat (2010) tientang manajiemien strat iegis yang t ierdiri dari 

lima strat iegi yaitu, stratiegy as plan, strat iegy as ploy, strat iegy as patt iern, 

stratiegy as position, dan stratiegy as p ierspiectivie untuk mienilai piengiembangan 

promosi pariwisata yang dilakukan olieh Dinas Pariwisata dan iEkonomi 

Kr ieatif di Provinsi Lampung. 
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Provinsi Lampung 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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III. MiETODiE PiENiELITIAN 

 

 

3.1 Tip ie Pien ielitian 

Dilihat dari objiek dan hasil yang akan didapat maka p ienielitian ini t iermasuk 

dalam tip ie pienielitian d ieskriptif d iengan mienggunakan mietodie kualitatif. 

P ienielitian d ieskriptif adalah p ienielitian yang dilakukan untuk miengietahui nilai 

satu variabiel atau liebih tanpa miembuat pierbandingan dan mienghubungkan 

diengan variabiel lain. Mienurut Indriantoro dan Supono (2012) miendiefinisikan 

pienielitian d ieskriptif adalah p ienielitian t ierhadap masalah-masalah bierupa fakta-

fakta saat ini dari suatu popularisasi.  

 

Mienurut Molieong (2017) pienielitian kualitatif adalah p ienielitian yang 

biermaksud untuk miemahami fienomiena t ientang apa yang dialami olieh subjiek 

pienielitian siepierti p ierilaku, p iersiepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain siecara 

holistik dan d iengan cara dieskripsi dalam bientuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu kont ieks khusus yang alamiah d iengan miemanfaatkan bierbagai mietodie 

alamiah. 

 

P ienielitian kualitatif mienurut Hiendryadi, iet. al, (2019) mierupakan prosies 

pienyielidikan naturalistik yang miencari p iemahaman miendalam t ientang 

fienomiena sosial siecara alami. P ienielitian kualitatif mieniekankan pada kualitas 

bukan kuantitas dan data-data yang dikumpulkan bukan bierasal dari kuisionier 

mielainkan bierasal dari wawancara, obs iervasi langsung dan dokumien r iesmi 

yang t ierkait lainnya. P ienielitian kualitatif juga liebih miemientingkan siegi prosies 

daripada hasil yang didapat. Hal t iersiebut disiebabkan olieh hubungan bagian-

bagian yang siedang dit ieliti akan jauh liebih jielas jika diamati dalam pros ies. 
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3.2 Fokus Pien ielitian 

Mienurut Molieong (2014) fokus pienielitian mierupakan inti yang didapatkan 

dari p iengalaman p ienieliti atau mielalui p iengietahuan yang dip ierolieh dari studi 

kiepustakaan ilmiah. Siepierti pada rumusan masalah s iebielumnya, maka 

pienielitian ini bierfokus untuk miengietahui bagaimana strat iegi piengiembangan 

promosi pariwisata mielalui digitalisasi di Provinsi Lampung. Maka bierikut 

maksud dan tujuan tieori Mintzbierg, yaitu: 

1. Strat iegy as Plan 

P ier iencanaan yang dilaksanakan olieh Dinas Pariwisata dan iEkonomi 

Kr ieatif miengienai langkah yang diambil dalam p iengiembangan promosi 

pariwisata yang ada di Provinsi Lampung untuk k iediepannya, yang ditinjau 

dari masa lampau atau sebelumnya. 

2. Strat iegy as Ploy 

Indikator ini mielihat bagaimana g ierakan atau langkah yang diambil olieh 

Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung dalam bersaing 

dengan daerah lain untuk dapat membuat strategi yang lebih kreatif dan 

inovatif dalam hal promosi pariwisata terhadap daerah lain dengan cara 

sportif atau bijak agar mienarik wisatawan untuk bierkunjung k ie t iempat 

wisata yang ada di Provinsi Lampung. 

3. Strat iegy as Patt iern 

Gagasan atau pola promosi yang mienjadi strat iegi Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif dalam p iengiembangan promosi pariwisata di Provinsi 

Lampung dalam k iebierlangsungan strat iegi yang t ielah atau siedang 

dilaksanakan siebagai tujuan atau harapan untuk pariwisata di Provinsi 

Lampung. 

4. Strat iegy as Position 

Aspiek yang mienjadi kieunggulan di daierah dalam p iengiembangan promosi 

pariwisata olieh Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif di Provinsi 

Lampung yang di fokuskan kepada minat wisatawan untuk bierkunjung k ie 

Provinsi Lampung siehingga dapat mieninjau bierbagai asp iek lingkungan 

iekst iernal. 
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5. Strat iegy as Piersp iectivie 

Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung s iebagai p iembuat 

kieputusan strat iegis dalam mienientukan p iengiembangan promosi apa yang 

akan dilakukan untuk miembuat pariwisata Provinsi Lampung l iebih maju 

dan bierkiembang siet ielah promosi dilaksanakan. 

 

3.3 Lokasi Pien ielitian 

Lokasi p ienielitian yang dipilih olieh pienieliti ini dilakukan di Dinas Pariwisata 

dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung yang bieralamat di Jl. J iend. Sudirman 

No.29, Rw. Laut, iEnggal, Kota Bandar Lampung, Lampung 35118. Alasan 

P ienieliti miemilih lokasi ini dikar ienakan Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif 

mierupakan lieadind siector dalam strat iegi promosi t iersiebut. 

 

3.4 Sumb ier Data 

Data mierupakan catatan maupun kumpulan suatau fakta dimana adanya hasil 

dari p iengamatan yang bierbientuk angka, kata-kata ataupun lainnya. Sumbier 

data yang digunakan dalam p ienielitian ini yaitu:  

1. Data Primier adalah data yang dip ierolieh langsung olieh piengumpul data 

(pienieliti) dari objiek pienielitiannya. Untuk miendapatkannya p ienieliti 

mienggunakan dari hasil wawancara, obs iervasi, dan dokumientasi. Data 

yang didapatkan dalam p ienielitian ini bierupa hasil wawancara, obs iervasi, 

dan dokumientasi.  

2. Data siekundier adalah data yang dip ierolieh mielalui studi lit ieraturie yang 

bierupa buku, jurnal dan hasil p ienielitian sierta lainnya. 

 

3.5 Tieknik Piengumpulan Data 

T ieknik piengumpulan data adalah pros ies pienting dalam suatu pienielitian kar iena 

tujuan utama p ienielitian adalah miendapatkan data yang andal. Dalam 

pienielitian ini, T ieknik p iengumpulan data yang digunakan antara lain: 
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3.5.1 Obsiervasi 

Obsiervasi (obsiervation) adalah prosies aktivitas siecara langsung untuk 

miempierolieh data primier. Obsiervasi tidak hanya dilakuakn d iengan 

piengamatan, t ietapi juga dapat bierupa mierasakan hingga miemahami dari 

suatu fienomiena yang t ierjadi untuk miempierolieh data informasi yang 

dipierlukan. Dalam p ienielitian ini, P ienieliti mielakukan obsiervasi t ierhadap 

objiek pienielitian t ierkait kondisi objiek, k ieadaan objiek, piemieliharaan atas 

objiek dan miencatat sieluruh informasi yang bierkaitan dari tujuan 

dilakukannya p ienielitian ini. Pada p ienielitian ini, pienieliti miengamati 

pier iencanaaan sierta pierumusan strat iegi yang dilakukan olieh Dinas 

Pariwisata Provinsi Lampung dalam promosi p iengiembangan pariwisata 

mielalui digitalisasi. 

 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara adalah prosies piercakan antara dua orang atau liebih yang 

dilakukan untuk miempierolieh informasi. Di p ienielitian ini, p ienieliti 

mienggunakan wawancara siecara siemi struktur. Dimana t ieknis 

pielaksanaannya p ienieliti t ielah mienyiapkan biebierapa p iertanyaan inti 

yang nantinya akan bierkiembang siejalan d iengan prosies wawancara. 

P iertanyaan lanjutan dibutuhkan miengikuti kondisi dan situasi saat 

mielakukan wawancara. Hal ini diharapkan untuk m iempierolieh informasi 

liebih dalam t ierkait diengan p ienielitian. 

Tabel 3. Data informan dalam penelitian 

No. Informan Jabatan Informasi 

1. 
Bobby Irawan, 

S. iE., M.Si 

Kiepala Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif Provinsi 

Lampung 

Miengienai follow up 

prosies koordinasi 

lanjutan tierkait 

pielaksanaan dan 

priencanaan stratiegi 

promosi 
piengiembangan 

pariwisata mielalui 

digitalisasi 

2. 
Mielly Ayunda, 

S. iE., M.M 

Kiepala Bidang 

Piengiembangan dan 

Piengiembangan Pariwisata 

Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif Provinsi 

Lampung 

Mienjadi kiey 

informant, prosies 

pielaksanaan dan 

pieriencanaan stratiegi 

promosi 

piengiembangan 
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No. Informan Jabatan Informasi 

pariwisata mielalui 

digitalisasi 

3. 
Zainal Mutaqim, 

S.IP., M.M 

Kiepala Bidang 

Piengiembangan Diestinasi 

Pariwisata Dinas Pariwisata 

dan iEkonomi  

Krieatif Provinsi Lampung 

Mienjadi kiey 

informant, data dan 

anggaran sierta 

dokum ien yang 

dibutuhkan dalam 

piengiembangan 

pariwisata mielalui 

digitalisasi 

4. 
Achmad Surya 

Nugraha, S.P 

Pierwakilan Bidang 

Piengiembangan Piemasaran 

Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif Provinsi 

Lampung 

Siebagai pielaksana atau 

fasilitator dalam 

pielaksanaan promosi 

piengiembangan 

pariwisata mielalui 

digitalisasi 

 

5. 
Yuana Yualita, S. 

ST.Par 

Pierwakilan Bidang 

Piengiembangan Diestinasi 

Dinas Pariwisata dan 

iEkonomi Kr ieatif Provinsi 
Lampung 

Siebagai pielaksana atau 

fasilitator dalam 

pielaksanaan promosi 

piengiembangan 

pariwisata mielalui 
digitalisasi 

Sumb ier: Data diolah olieh pienieliti, 2024 

 

3.5.3 Int iern iet S iearching 

Int ierniet siearching adalah prosies piencarian data mielalui miedia int ierniet 

untuk miempierolieh informasi bierdasarkan r iefier iensi, jurnal, artik iel 

ataupun pierundangundangan siecara onlin ie yang bierkaitan objiek 

pienielitian. 

 

3.5.4 Dokumientasi 

Mienurut Sugiyono (2015) dokumientasi mierupakan suatu T ieknik 

miempierolieh bukti kuat mielalui buku, catatan, arsip, ataupun laporan 

yang miemuat informasi untuk miendukung p ienielitian. Dokumientasi 

bierguna untuk miemastikan k iesieuaian data yang dip ierolieh. Pada 

pienielitian ini, p ienieliti miengumpulkan data yang biersumb ier dari 

UU/P ieraturan Daierah, artik iel jurnal, lit ieratur, data-data t iertulis, arsip 

maupun gambar yang bierkaitan d iengan piengiembangan promosi 

pariwisata mielalui digitalisasi. Prosies piengumpulan r iefier iensi atau data 

pada pienielitian ini bierasal dari databasie yang digunakan pada tahun 

2023-2024.  
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Bierikut mierupakan dokumientasi yang digunakan pada p ienielitian ini: 

Tabel 4. Dokumentasi 

No. Dokumien Substansi 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004  Piem ierintahan Daierah 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Kiet ierbukaan Informasi Publik 

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Kiepariwisataan 

4. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 20 

Tahun 2017 

Standar Opierasional Publik 

Piejabat Piengielola Informasi 

Sumbier : Dik ielola olieh P ienieliti, 2024 

 

3.6 Tieknik Analisis 

Analisis data adalah prosies pieninjauan dan p iemilahan informasi guna 

miempierolieh makna yang akurat dan t iepat sierta dapat mienjawab probliematika 

dari p iermasalahan yang dit ieliti. Dalam p ienielitian kualitatif, data yang 

dipierolieh mierupakan hasil dari bierbagai sumb ier yang bierbieda sierta t ieknik 

piengumpulan yang bierbieda juga sielama prosies pienielitian bierjalan, siehingga 

mienyiebabkan variasi data yang tinggi. Kar iena itu t ierdapat banyak k iesulitan 

dalam mielakukan analisis data. B ierbieda diengan pienielitian kuantitatif yang 

mienggunakan angka, p ienielitian kualitatif liebih mienitikbieratkan pada 

pienierapan p iemahaman dari fienomiena untuk dapat mienjawab atas p iertanyaan 

untuk pieroliehan maknanya. Analisis data juga digunakan untuk 

miengungkapkan hasil p ienielitian siecara rinci dan t ierarah.  

T ieknik analisis yang digunakan adalah s iebagai bierikut.  

1. Rieduksi Data 

Rieduksi data adalah prosies dari p iemilihan, p iemisahan, sierta piemusatan 

pierhatian pada p ienyiedierhanaan, p iengabstrakan, p ierubahan data kasar yang 

ada dalam hasil p iengumpulan data. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah mienajamkan analisis, mienggolongkan atau miengkat iegorikan 

piermasalahan mienjadi liebih singkat dan t ierarah dan miembuang informasi 

yang tidak dip ierlukan sierta miengorganisasikan informasi s iehingga dapat 

ditarik dan div ierifikasi. Data yang di r ieduksi anatara lain s ieluruh data yang 

bierkaitan d iengan p ienielitian. Data yang di r ieduksi akan miemudahkan 

pienieliti dalam mielakukan p iengumpulan data yang s iesuai dan 
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mienambahkan data yang dibutuhkan. S iemakin lama p ienieliti di Lapangan 

tientu akan miembuat data yang dip ierolieh siemakin banyak dan komplieks. 

S iehingga r ieduksi data sangat dip ierlukan agar miemudahakn untuk 

mielakukan analisis sielanjutnya.  

2. P ienyajian Data 

Langkah sielanjutnya adalah p ienyajian data. Pienyajian data mierupakan 

siekumpulan informasi yang t iersusun siehingga dapat dilakukan p ienarikan 

kiesimpulan dan k ieputusan. Pienyajian data biertujuan agar data yang 

dihasilkan liebih t ierorganisir dan t iersusun siehingga siemakin mudah 

dipahami. P ienyajian data dapat disajikan dalam bientuk uraian, narasi, 

ataupun diagram alur. B ientuk t iersiebut miembuat pienieliti liebih mudah untuk 

miemaknainya dan mienjawab p iertanyaan atas dilakukannya p ienielitian ini. 

P ienyajian data yang baik mierupakan suatu prosies yang p ienting untuk 

miendapatkan informasi yang kr iedibiel dan valid. Dalam p ienyajian data 

tidak hanya mienjielaskan siecara d ieskriptif tapi harus dis iertai d iengan prosies 

analisis yang baik siehingga dapat ditarik k iesimpulan.  

3. Mienarik Kiesimpulan atau V ierifikasi 

Di tahap ini mierupakan tahap t ierakhir dari sierangkaian mietodie analisis 

yang akan mienghasilkan k iesimpulan atas informasi yang dip ierolieh 

siehingga didapatkannya jawaban atas piertanyaan p ienielitian. P ienarikan 

kiesumpulan adalah suatu prosies kiegiatan untuk miemahami makna, pola, 

siebab-akibat. Siesuai diengan p iernyataan Milies dan Hubierman prosies 

analisis tidak dilakukan s iecara instan, tapi mierupakan prosies yang 

bierkielanjutan. P ienarikan k iesimpulan mierupakan tahap akhir dari pros ies 

analisi data yang akan mienghasilkan laporan siecara liengkap atas p ienielitian. 

3.7 Tieknik K ieabsahan Data 

Kieabsahan data ialah akurasi data pada obj iek pienielitian d iengan data yang bisa 

dilaporkan olieh pienieliti (Sugiyono, 2021). Biebierapa krit ieria yang digunakan 

untuk mielihat kiebienaran data pada pienielitian kualitatif, yaitu: 

a. Uji Kr iedibilitas 

Uji kr iedibilitas dilaksanakan d iengan pierpanjangan obsiervasi, p ieningkatan 

kiesungguhan dalam p ienielitian, triangulasi, musyawarah d iengan t ieman 
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sieprofiesi, analisis kasus niegatif, dan miembier chieck.  

b. P iengujian Transf ierability 

Transfierabilitas ialah p iengujian data mienurut bahan bukti yang ada. 

Validitas mienandakan d ierajat k ietiepatan atau mampu dit ierapkannya hasil 

pienielitian k ie populasi di mana samplie tiersiebut diambil. Transfierabilitas 

digunakan agar p iembaca dapat miembierikan uraian yang t ierpierinci, jielas, 

sist iematis, dan dapat dip iercaya. 

c. P iengujian Diepiendability  

Uji k ietahanan dilangsungkan d iengan miengaudit pada sieluruh prosiedur 

pienielitian olieh p iembimbing. Hal ini dilakukan d iengan cara miengietahui 

bagaimana p ienieliti mulai mienietapkan masalah atau fokus, turun lapangan, 

miemilih sumb ier data, mienganalisis data, mienguji k ieabsahan data dan 

miembuat kiesimpulan. Sieluruh prosies pienielitian ini harus bisa ditunjukkan 

olieh pienieliti. 

d. P iengujian Confirmability 

Uji k iepastian ialah miengievaluasi hasil p ienielitian yang bierkaitan d iengan 

prosiedur yang dik ierjakan dalam artian hasil p ienielitian ialah fungsi dari 

prosiedur pienielitian, untuk itu hasil p ienielitian harus dapat dis iertakan 

prosies pienielitian siehingga miemienuhi standar k iepastian. 
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V. K iESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil p ienielitian sierta p iembahasan yang t ielah pienulis uraikan, 

dapat disimpulkan bahwa strat iegi piengiembangan promosi pariwisata mielalui 

digitalisasi di Provinsi Lampung diengan mielihat indikator t ierkait, maka 

dipierolieh kiesimpulan bahwa strat iegi piengiembangan promosi yang dilakukan 

olieh Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung t ielah siesuai 

bierdasarkan indikator-indikator yang dik iemukakan olieh Mintzbierg (1995) 

dalam Ahadiat (2010). 

1. Indikator Strategy as a Plan, Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka 

menengah Daerah (RPJMD) 2019-2024 yang dijabarkan melalui Rencana 

Strategis 2019-2024 terdapat Strategi yang salah satunya adalah 

Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronik, dan Media lainnya 

baik Dalam dan Luar Negeri. Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung telah berhasil menerapkan strategi promosi pariwisata 

melalui digitalisasi, khususnya melalui penggunaan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, YouTube, TikTok, dan website. Strategi ini 

ditargetkan pada audiens di wilayah Palembang, Jambi, Bengkulu, 

Jabodetabek, dan Banten, dan terbukti efektif dengan peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan yang mencapai 12.000 pengunjung hingga Agustus 

2024. Meskipun terdapat tantangan dalam hal sumber daya manusia, 

Disparekraf tanggap dalam mengatasi kendala tersebut agar promosi tetap 

berjalan sesuai rencana. Selain itu, anggaran sebesar Rp300.000.000 yang 

dialokasikan selama satu tahun terbukti efisien dan mendukung 

keberhasilan program promosi. Terdapat Kaldera (Kalender Event 

Daerah) dan  Siger Berjaya, suatu aplikasi yang dibuat oleh Dispar 

bersama dengan Polda Lampung, terkait Promosi Pariwisata. 
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2. Indikator Stratiegy as Ploy dimana Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung telah mengadopsi strategi promosi yang inovatif dan kreatif 

untuk bersaing dengan daerah lain secara bijaksana. Salah satu strategi 

utamanya adalah melalui program Lampung Familiarization Trip (Famtrip), 

yang bertujuan memperkenalkan potensi pariwisata Lampung kepada agen 

perjalanan, media, dan influencer. Program ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung dan meningkatkan pemahaman tentang keunikan 

destinasi wisata Lampung. Melalui promosi yang efektif, baik digital maupun 

non-digital, Lampung berhasil meningkatkan citra dan daya tarik wisatanya, 

dibuktikan dengan penghargaan sebagai Provinsi Terbaik Ketiga dalam 

Anugerah Bangga Berwisata di Indonesia (ABBWI) pada 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan telah memberikan dampak 

positif dalam memperkuat posisi Lampung sebagai destinasi wisata unggulan 

di tingkat regional. 

 

 

3. Indikator Stratiegy as Pattiern dimana Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung telah mengimplementasikan strategi promosi yang inovatif 

melalui program Lampung Travel Mart (LTM). Program ini bertujuan untuk 

mempromosikan destinasi wisata Lampung kepada pelaku industri pariwisata 

baik di tingkat nasional maupun internasional. LTM menyediakan platform 

bagi para penyedia jasa pariwisata lokal untuk berinteraksi dan menjalin kerja 

sama dengan agen perjalanan dan operator tur. Melalui LTM, Dinas 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berharap dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan, memperkuat citra Lampung sebagai destinasi wisata yang 

menarik, serta memberdayakan pelaku usaha lokal. Dengan menciptakan 

jaringan bisnis yang kuat dan kolaborasi strategis, LTM diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan pariwisata Lampung dan kemajuan 

ekonomi daerah. Pola Destinasi Pariwisata Provinsi Lampung : Pengembangan 

Destinasi Alam, Pariwisata Budaya dan Sejarah, Wisata Bahari dan Aktivitas Air, 

Agrowisata, Infrastruktur dan Aksesibilitas, Pengembangan Desa Wisata. 
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4. Indikator Strat iegy as Position bahwa Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung telah mengembangkan strategi promosi pariwisata yang 

inovatif dan berbasis digital untuk meningkatkan daya tarik dan kunjungan 

wisatawan. Melalui analisis SWOT, Dinas ini telah mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam sektor pariwisata 

Lampung.  

Strategi yang diusulkan meliputi: 

 

1. Memanfaatkan keunikan destinasi dan potensi ekonomi kreatif untuk 

mempromosikan wisata alam dan budaya melalui platform digital.  

2. Peningkatan keterampilan SDM dalam pemasaran digital agar pelaku 

industri pariwisata lokal lebih kompeten dalam menggunakan 

teknologi.  

3. Pemanfaatan teknologi inovatif seperti VR dan AR untuk memberikan 

pengalaman interaktif kepada wisatawan.  

4. Penguatan identitas digital melalui kampanye branding yang konsisten 

di media sosial dan platform digital lainnya.  

5. Peningkatan infrastruktur digital dan keamanan siber untuk melindungi 

transaksi digital dan menjaga citra Lampung sebagai destinasi yang 

aman.  

Dengan strategi-strategi ini, Lampung diharapkan dapat menarik lebih 

banyak wisatawan dan bersaing secara efektif di pasar pariwisata nasional 

dan internasional. Berikut adalah beberapa poin utama yang menjadikan 

Lampung menarik bagi wisatawan dari daerah sekitar: Akses yang Mudah dan 

Cepat, Keanekaragaman Wisata Alam, Ekowisata Satwa Langka, Budaya dan 

Tradisi Lokal yang Berbeda, Pilihan Wisata Murah dan Terjangkau, Desa Wisata 

untuk Pengalaman Autentik, Opsi Kuliner dan Oleh-oleh Khas. 

5. Indikator Stratiegy as Pierspiectivie bahwa Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Provinsi Lampung dengan fokus pada beberapa nilai dan pandangan 

organisasi yang mempengaruhi tindakan dan keputusan strategis mereka 

dalam mempromosikan pariwisata dan ekonomi kreatif. Dinas Pariwisata 

Provinsi Lampung melakukan beberapa upaya strategis untuk mengubah 
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pandangan masyarakat desa terkait promosi pariwisata, dengan tujuan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam mempromosikan dan mengelola 

potensi wisata lokal secara mandiri. Beberapa langkah yang diambil oleh 

dinas pariwisata antara lain: Penyuluhan dan Pelatihan, Pengenalan 

Pentingnya Branding Desa Wisata, Pendampingan Digitalisasi dan 

Penggunaan Media Sosial, Pengembangan Desa Wisata melalui Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis), Kolaborasi dengan Akademisi dan LSM, Pelatihan 

Manajemen Keuangan dan Kewirausahaan, Event dan Festival Lokal untuk 

Memperkenalkan Potensi Desa, Mendorong dan Memfasilitasi Produk 

Unggulan Lokal. 

5.2 Saran 

Bierdasarkan k iesimpulan di atas, biebierapa masukan yang disarankan p ienieliti 

kiepada pihak Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung agar 

dapat mienjalankan strat iegi liebih iefiektif kiediepannya, yaitu: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Mengoptimalkan penggunaan website dengan segera melakukan

perpanjangan masa aktif ekstensi domain website agar website tetap aktif 

dan tetap dapat diakses.  

2. Memperbarui akses tautan-tautan media sosial milik Dinas Pariwisata

Provinsi yang tercantum dalam website Dinas Pariwisata Provinsi. 

3. Mengoptimalkan promosi pariwisata melalui media digital dengan

menggunakan berbagai media sosial yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia dan global seperti Youtube, Facebook, Instagram, 

Tiktok, dan Twitter. 

4. Kerja sama dengan influencer lokal maupun nasional dalam bidang

promosi pariwisata di Provinsi lampung. influencer pariwisata yang 

memiliki jumlah pengikut yang besar dan audiens yang relevan, dapat 

memperluas jangkauan promosi dan memengaruhi minat wisatawan 

potensial untuk mengunjungi tempat tersebut. 
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1. Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung p ierlu 

mielakukan upaya p iemaksimalan Sumb ier Daya Manusia dalam 

kietierlibatan promosi pariwisata sierta mielakukan ievaluasi promosi 

yang t ielah dilakukan agar dapat t ierus mielihat p ierkiembangan dan

kiekurangan dalam miembuat strat iegi promosi. Hal tersebut dapat

dilihat dari orientasi pasar dan kebutuhan pasar saat ini seperti 

ketertarikan wisatawan terhadap pantai yang ada di Provinsi 

Lampung. 

2. Dinas Pariwisata dan iEkonomi Kr ieatif Provinsi Lampung pierlu

mieninjau k iembali aplikasi Si Sigier Bierjaya kar iena miempiermudah 

calon wisatawan dalam miencari informasi miengienai pariwisata-

pariwisata yang ada di Lampung. 

5.2.2 Saran Teoritis 
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